BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian, dan dalam hal ini
dibatasi secara sistematis sebagai berikut: Variabel penelitian, subjek penelitian,
metode dan instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur dan
teknik analisis data
A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel memegang peranan penting dalam suatu penelitian,
mengartikan variabel sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor- faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan
diteliti.

Pentingnnya identifikasi dan perumusan variabel penelitian
adalah untuk mengarahkan, membatasi perhatian penelitian masalah yang
hendak diteliti dengan segala hal yang terkait didalamnnya. Batasan-
batasan variabel bebas dan variabel tergantung yang harus dipertegas. Hal
ini masing- masing didefinisikan secara operasional agar dapat di ukur.

Variabel dan obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan,
maka variabel yang diteliti adalah :

a. Variabel bebas/Independent Variable (X) = Tipe Kepribadian Ekstrovert

dan Introvert
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b. Variabel terikat/Dependent Variable (YY) = Kecerdasan Adversitas
2. Definisi Operasional
a. Definisi Operasional Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
Tipe kepribadian merupakan suatu kumpulan dimensi-dimensi

primer dari kepribadian yang diklasifikasi menurut sifat-sifat yang
dapat diselidiki dan diuji kebenarannya mengenai perilaku unik
individu, tipe kepribadian ini didasarkan pada teori Jung yaitu sikap
jiwa ekstrovert dan introvert. Pengukuran dengan penilaian kriteria
ekstrovert yaitu, suka bergaul, menyenangi interaksi sosial, beraktifitas
dengan orang lain, berfokus pada dunia luar dan action oriented, bagus
dalam hal berurusan dengan orang dan hal operasional. Pengukuran
Kriteria introvert yaitu, suka dunia dalam (diri sendiri), senang
menyendiri, senang merenung, senang membaca, senang menulis, tidak
begitu suka bergaul dengan banyak orang, mereka mampu bekerja
sendiri, penuh konsentrasi dan fokus.

b. Definisi Operasional Kecerdasan Adversitas

Kecerdasan adversitas adalah pengukuran kemampuan untuk

dapat bertahan dalam menghadapi segala masalah ataupun kesulitan
hidup yang diukur melalui skala ARP (Adversity Response Profile)
yang diadopsi peneliti dari buku Adversity Quotient karya Paul G.

Stoltz. Skala ini mencakup empat aspek pembentuk AQ yaitu CO2RE:
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1) Control (pengendalian) yaitu sejauh mana seseorang mampu
mempengaruhi dan mengendalikan respon individu secara positif
terhadap situasi apapun.

2) Origin-Ownership (asal-usul dan pengakuan), yaitu sejauh mana
seseorang menanggung akibat dari suatu situasi tanpa
mempermasalahkan penyebabnya.

3) Reach (jangkauan) vyaitu sejauh mana seseorang membiarkan
kesulitan menjangkau bidang lain dalam pekerjaan dan
kehidupannya.

4) Endurance (daya tahan) vyaitu seberapa lama seseorang
mempersepsikan kesulitan ini akan berlangsung.

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka untuk teknik
pengumpulan datanya yaitu dengan skala kecerdasan adversitas atau
Adversity Response Proile (ARP) untuk mencari tingkat kecerdasan
adversitas mahasiswa. Skala ini terdiri dari 30 pernyataan dan masing-
masing diikuti dua pertanyaan sehingga terdapat 60 item yang harus
direspon oleh subjek. Namun demikian, hanya 40 item yang akan di-skor
dan skor inilah yang akan menunjukkan profil AQ berdasarkan 4 dimensi
AQ, yaitu CO2RE (control, origin-ownership, reach, endure). Sedangkan
untuk mengklasifikasikan tipe kepribadian mahasiswa menggunakan skala
kepribadian ekstrovet dan introvert berdasarkan sub tes MBT]I yang terdiri
dari 15 pernyataan ekstrovert dan 15 pernyataan introvert, dengan 2

alternatif jawaban Ya dan Tidak.
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B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek penelitian
(dalam Arikunto, 2010). Populasi adalah kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2011). Adapun populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah jumlah dari mahasiswa penerima
beasiswa bidikmisi yang menjadi anggota organisasi Aliansi Mahasiswa
Bidikmisi (AMBISI) angkatan 2012-2015 yang termasuk dalam usia
dewasa awal, yakni berusia 18 — 25 tahun dengan jumlah mahasiswa
sebanyak 470.

2. Sampel

Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (dalam Arikunto, 2010). Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (dalam Sugiyono, 2011).

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang

diambil 25% dari jumlah populasi. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan Arikunto (2008) dalam bukunya tentanag “Penentuan
Pengambilan Sampel” sebagai berikut:

Apabila kurang dari 100 lebih baik semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit banyak dari:

1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
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2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih
baik
2. Teknik Sampling

Pada penelitian ini teknik pengambian sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011).

Kriteria-kriteria dalam pengambilan purposive sampling yaitu:

a. Mahasiswa yang masih aktif mengikuti perkuliahan
b.  Mahasiswa dewasa awal usia 18-25 tahun
c. Mahasiswa angkatan 2012 sampai 2015

Sedangkan untuk penentuan jumlah sampel yang diambil dari
populasi, peneliti menggunakan teknik quota sampling, yaitu menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah
(quota) yang diinginkan (Sugiyono, 2001).

Sehingga, sesuai kriteria di atas jumlah sampel yang didapat pada
mahasiswa dan mahasiswi penerima mahasiswa bidikmisi UIN Sunan
Ampel Surabaya dari angkatan 2012-2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Rekap Data Registrasi Jumlah Mahasiswa Penerima Mahasiswa

Bidikmisi Semester Ganjil Tahun Akademik 2015/2016.
Angkatan Jumlah Sampel

2012 100 25




69

2013 110 27
2014 120 30
2015 140 35
Total 470 117

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data, dalam
penelitian ini dapat menggunakan beberapa cara (Arikunto, 2002).

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
meode skala. Skala yang digunakan untuk mengukur tingkatan kecerdasan
adversitas mahasiswa adalah dengan menggunakan ARP (Adversity Response
Profile). ARP merupakan alat ukur kecerdasan adversitas yang dibuat oleh
Paul G. Stoltz dan telah teruji reliabilitas dan validitasnya. Metode ini
digunakan untuk mengetahui skor kecerdasan adversitas sehingga diketahui
tingkat kecerdasan adversitas mahasiswa. Alat tes yang akan digunakan untuk
mengukur tipe kepribadian mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi adalah
alat bagian sub tes MBTI yang diringkas dari buku tipe psikologi Jung oleh
Isabel Myers yang bertujuan untuk menggolongkan manusia sesuai dengan
psikologi Jung.

Terdapat dua macam instrumen yang digunakan untuk mengukur
masing-masing variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Alat yang
digunakan dalam mengukur adversity quotient atau variabel terikat adalah

ARP (Adversity Response Profile). ARP terdiri dari 30 pernyataan dan
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masing-masing diikuti dua pertanyaan sehingga terdapat 60 item yang harus
direspon oleh subjek. Namun demikian, hanya 40 item yang akan di-skor dan
skor inilah yang akan menunjukkan profil AQ berdasarkan 4 dimensi AQ,
yaitu CO2RE (control, origin-ownership, reach, endure). ARP bersifat
normatif, artinya semakin tinggi skor AQ seseorang maka dimungkinkan
semakin besar kemampuannya dalam merespon masalah serta daya resiliensi
yang bagus. (Stoltz, 2000). Adapun blueprint ARP dapat dilihat pada tabel 5,

sedangkan kategorisasi kecerdasan adversitas berdasarkan skor dapat dilihat

pada tabel 6.
Tabel 5.
Blueprint ARP (Adversity Response Profile)
No Item >
No Aspek disk
= UE iskor
1 Control 1a, 6a, 8a, 9a, 164,
183 19a, 264, 28a. 10a, 133, 173, 233, 10
27a
29a
2 Origin-
1b, 6b, 8b, 9b, 16b,
_ 18b. 19b 26b. 28b. 10b, 13b, 17b, 23b, 10
Ownership 27b
29b
3 Reach 2a, 4a, 7a, 11a, 2a,
143, 158, 21a, 222, O% 5% 208,253, 10
24a 30a

4 Endurance 2b, 4b, 7b, 11b, 2b,

14b, 15b, 21b, 22b, 3b, 5b, 20b, 25b, 10

Tabel 6.

24b 30b
Kategorisasi Kecerdan Adversitas Berdasarkan Skor Kecerdasan Adversitas
Skor Kategori
>59 Quitter
60-94 Quitter-Camper
95-134 Camper

135-165 Camper-Climber
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166-200 Climber

Sedangkan alat yang digunakan dalam mengukur tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert, sesuai dengan pengembangan teori Carl Gustav Jung
tentang tipe kepribadian ekstrovert dan introvert berdasarkan sub tes MBTI,
dengan 2 alternatif jawaban Ya dan Tidak, tes dengan tipe Yes or No seperti
ini adalah tes yang butir soalnya terdiri dari pernyataan atau disertai dengan
alternatif jawaban yaitu jawaban atau pernyataan yang benar dan yang salah
atau Ya atau Tidak (Widoyoko, 2012) Responden diminta untuk memilih
salah satu jawaban dari masing—masing penyataan yang diberikan dengan
memilih jawaban Ya jika pernyataan tersebut sesuai dan Tidak jika
pernyataan tersebut tidak sesuai.

Rincian sebaran dan jumlah item tipe kepribadian adalah sebagai

berikut :
Tabel 7.
Indikator Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
No. Aspek Indikator No. Aitem  Jumlah
Suka bergaul, menyenangi
interaksi ~ sosial,  beraktifitas 1,2, 3,4, 5,
1 dengan orang lain, berfokus pada 6,7,8,9,
Ekstrovert dunia luar dan action oriented, 10, 11,12, 15
bagus dalam hal berurusan dengan 13, 14, 15
orang dan hal operasional.
Suka dunia dalam (diri sendiri),
senang  menyendiri,  senang 192345
merenung, Ssenang  membaca, 6 7 8 ’9 '
2 Introvert senang menulis, tidak begitu suka 1(’) i1’12’ 15
bergaul dengan banyak orang, 13’ 14’ 15’
mereka mampu bekerja sendiri, e
penuh konsentrasi dan fokus.
Jumlah 30

(Sumber: MBTI (Myer Briggs Type Indicator) e-book by : Nafis Mudrika, S.Psi)
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Teknik skoring untuk mengungkap tipe kepribadian Ekstrovert atau
Introvert pada subjek penelitian adalah dengan cara memberikan skor 1 untuk
setiap jawaban “Ya” pada penyataan Ekstrovert dan memberi skor O untuk
jawaban “Tidak™ bagi penyataan yang terdapat pada pernyataan Introvert.
Demikian pula sebaliknya, memberikan skor 0 pada setiap jawaban “Ya”
untuk pernyataan Introvert dan memberikan skor 1 untuk jawaban “Tidak”
untuk penyataan Introvert. Skala ini memiliki 15 pernyataan Ektrovert dan 15
penyataan Introvert sehingga individu yang memperoleh skor >7,5 termasuk

kedalam tipe kepribadian Ekstrovert, sedangkan individu yang memperoleh

skor <7,5 termasuk kedalam tipe kepribadian Introvert.

Tabel 8.
Blueprint Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
No. Aspek No. Aitem Jumlah
1 1,2,34,5,6,7,
Ekstrovert 8,9, 10, 11,12, 15
13, 14, 15
1,2,34,5,6,7,
2 Introvert 8,9, 10, 11,12, 15
13, 14,15
Jumlah 30
Tabel 9.
Kategorisasi Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
Aspek Skor
Ekstrovert X>75
Introvert X<75

D. Validitas dan Realibilitas
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1. Validitas

Validitas berasal dari kata validy yang berarti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrument dapat dapat memiliki validitas tinggi,
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran tersebut.
Sedangkan pengukuran yang hasilnya tidak relevan dengan tujuan
pengukurannya, maka pengukuran ini memiliki validitas yang rendah
(Azwar, 2008). Tidak semua pendekatan dan estimasi terhadap validitas
tes akan menghasilkan suatu koefisien. Koefisien validitas diperoleh
hanya dari komputasi statistika secara empirik antara skor tes dengan
kriteria yang besarnya disimbolkan oleh rxy.

Azwar, (2004), juga menyatakan bahwa uji validitas dikatakan
mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Syarat bahwa
item-item tersebut valid adalah nilai korelasi r hitung harus positif dan
lebih besar atau sama dengan r tabel dimana menggunakan ketentuan df=
N-2 dan pada penelitian ini karena responden N= 30, berarti 30-2= 28
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05%, maka diperoleh r tabel =
0,374 menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi
pula. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas adalah
kalau nilai daya diskriminasi item atau r sama dengan atau lebih dari

0,374. Jadi korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,374 maka
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butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau tidak dapat
digunakan sebagai instrumen pengumpul data.
Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata rely dan ability yang kemudian
menjadi realiability, pengukuran yang memiliki reabilitas yang tinggi
disebut pengukuran yang reliabel. Realibilitas mempunyai berbagai
macam nama lain, seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, konsistensi, dan lain sebagainya, namun ide pokok yang
terkandung dalam konsep reabilitas adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2008).

Uji reliabilitas alat ukur menggunakan pendekatan konsistensi
internal dengan prosedur hanya memerlukan satu kali penggunaan tes
kepada sekelompok individu sebagai subjek. Pendekatan ini dipandang
ekonomis, praktis dan berefisiensi tinggi (Azwar, 2000). Teknik yang
digunakan adalah teknik reliabilitas Cronbach’s Alpha. Alasan peneliti
menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha adalah karena
dapat digunakan apabila asumsi tidak dapat dipenuhi. Asumsi pararel
merupakan metode pembelahan aitem yang dibagi menjadi dua bagian
dan pararel satu dengan yang lain. Dalam melakukan pembelahan sama
sehingga diharapkan belahan-belahan seimbang. Selain itu koefisien
Cronbach’s Alpha merupakan teknik statistika yang fleksibel sehingga

dapat digunakan untuk berbagai jenis data (Azwar, 2000).
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Pengukuran reliabilitas adalah dengan menggunakan cronbach
alphadengan kaidah sebagai berikut : 1) Jika harga cronbach alpha
bertanda positif dan < 0,25 maka variabel tidak reliabel, 2) Jika harga
cronbach alpha bertanda negatif dan < 0,25, maka variabel tidak reliabel,
3) Jika harga cronbach alpha bertanda negatif dan > 0,25, maka variabel
tidak reliabel, dan 4) Jika harga cronbach alpha bertanda positif dan >
0,25, maka variabel reliabel.

Berdasarkan nilai koefisien cronbach’s alpha sebesar 0718 >
0,25, maka instrumen kecerdasan adversitas tersebut reliabel. Artinya
semua item tersebut masih reliabel sebagai instrumen pengumpul data.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data tentang perbedaan kecerdasan adversitas
ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert ini menggunakan
analisis uji-t dua sampel saling bebas atau Independent Samples T-Test yang
merupakan prosedur uji-t untuk sampel saling bebas dengan membandingkan
rata-rata dua kelompok kasus, dan kasus yang diuji bersifat acak (Muhid,
2010). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS

16.0 for Windows.



